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Abstract 
Indonesian language learning in elementary schools requires innovations that can 
accommodate differences in students’ abilities while simultaneously enhancing student 
engagement and learning outcomes. This study aims to analyze the effectiveness of 
implementing Deep Learning technology in improving elementary school students’ 
Indonesian language learning outcomes compared with conventional learning. The 
study employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a pre-
test–post-test control group design. The study involved an experimental group that 
received instruction through a Deep Learning-based platform and a control group that 
received conventional instruction. Data were collected through pre-tests, post-tests, 
observations, interviews, and documentation. Quantitative data were analyzed using 
descriptive statistics, normality and homogeneity tests, and an Independent Samples t-
test, while observation and interview data were used to strengthen the interpretation 
of the findings. The results showed that the mean pre-test score of the experimental 
group increased from 68.45 to 85.76 on the post-test, representing an increase of 17.31 
points. Meanwhile, the control group increased from 67.92 to 76.34, representing an 
increase of 8.42 points. The difference in improvement between the two groups was 
8.89 points. The results of the Independent Samples t-test showed a significance value 
(2-tailed) of 0.000 < 0.05, indicating a significant difference in learning outcomes 
between the experimental and control groups. Observations also revealed that students 
in the experimental group were more active, enthusiastic, and independent, and more 
responsive to automated feedback. Therefore, Deep Learning technology has the 
potential to serve as an innovative alternative for improving Indonesian language 
learning outcomes through adaptive, personalized, interactive, and responsive learning 
experiences that address students’ needs. 
 
Keywords: Deep Learning, Learning Outcomes, Indonesian Language, Elementary 
School, Adaptive Learning 
 

Abstrak 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar memerlukan inovasi yang mampu 
mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa sekaligus meningkatkan keterlibatan 
dan hasil belajar. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas penerapan teknologi 
Deep Learning dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa sekolah dasar 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-experimental dan desain pre-test–post-
test control group. Penelitian melibatkan kelompok eksperimen yang memperoleh 
pembelajaran menggunakan platform berbasis Deep Learning dan kelompok kontrol 
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yang memperoleh pembelajaran secara konvensional. Data dikumpulkan melalui pre-
test, post-test, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data kuantitatif dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan Independent 
Samples t-test, sedangkan data observasi dan wawancara digunakan untuk 
memperkuat interpretasi hasil penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata nilai pre-test kelompok eksperimen sebesar 68,45 meningkat menjadi 85,76 pada 
post-test, dengan peningkatan sebesar 17,31 poin. Kelompok kontrol meningkat dari 
67,92 menjadi 76,34 atau sebesar 8,42 poin. Selisih peningkatan kedua kelompok 
mencapai 8,89 poin. Hasil Independent Samples t-test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Observasi juga 
menunjukkan bahwa siswa kelompok eksperimen lebih aktif, antusias, dan mandiri 
serta lebih responsif terhadap umpan balik otomatis. Dengan demikian, teknologi Deep 
Learning berpotensi menjadi alternatif inovatif untuk meningkatkan hasil belajar 
Bahasa Indonesia melalui pembelajaran yang adaptif, personal, interaktif, dan responsif 
terhadap kebutuhan siswa. 
 
Kata Kunci: Deep Learning, Hasil Belajar, Bahasa Indonesia, Sekolah Dasar, 
Pembelajaran Adaptif 

 
 

Pendahuluan  

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar memiliki posisi strategis dalam 

membangun kemampuan peserta didik untuk memahami informasi, mengomunikasikan 

gagasan, berpikir kritis, serta berinteraksi secara efektif dalam kehidupan akademik 

maupun sosial. Penguasaan Bahasa Indonesia tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

memahami struktur dan kaidah bahasa, tetapi juga mencakup keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis yang berkembang melalui pengalaman belajar yang aktif 

dan kontekstual (Kustiarini et al., 2025). Oleh karena itu, proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia perlu diarahkan pada pengalaman belajar yang memungkinkan siswa 

membangun pemahaman secara utuh, bukan sekadar menghafal konsep. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia pada jenjang sekolah 

dasar dapat ditingkatkan melalui penerapan pembelajaran yang menempatkan siswa 

sebagai subjek aktif, salah satunya melalui problem-based learning yang mendorong siswa 

menghadapi permasalahan, mencari informasi, berdiskusi, dan membangun solusi secara 

mandiri (Salam et al., 2022). 

Meskipun demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar masih 

menghadapi tantangan dalam menciptakan pengalaman belajar yang benar-benar berpusat 

pada siswa. Pembelajaran yang terlalu berorientasi pada penyampaian materi berpotensi 

menyebabkan siswa kurang aktif dalam mengeksplorasi makna, menghubungkan materi 

dengan pengalaman nyata, dan merefleksikan proses belajarnya. Kondisi tersebut 

menunjukkan perlunya perubahan paradigma pembelajaran dari sekadar teaching menuju 

pembelajaran yang lebih mendalam, kontekstual, dan bermakna (Havidotinnisa & Rofaida, 

2025). Dalam konteks tersebut, pendekatan deep learning atau pembelajaran mendalam 

mulai mendapatkan perhatian karena menekankan proses belajar yang tidak berhenti pada 

penguasaan materi, tetapi mendorong keterlibatan siswa dalam memahami, 

menghubungkan, menerapkan, dan merefleksikan pengetahuan. Implementasi pendekatan 

pembelajaran mendalam dalam Bahasa Indonesia di sekolah dasar menunjukkan potensi 

dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif dan relevan dengan kebutuhan 

peserta didik (Lestari et al., 2025). 

Pendekatan pembelajaran mendalam semakin relevan ketika pembelajaran Bahasa 
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Indonesia diarahkan pada peningkatan keterlibatan dan hasil belajar secara bersamaan. 

Pembelajaran yang memberikan ruang bagi siswa untuk berpartisipasi, mengeksplorasi 

materi, dan memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik mereka 

dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif (Rochman et al., 2026). Hal 

tersebut diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan pendekatan deep 

learning dapat meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus hasil belajar Bahasa Indonesia, 

khususnya pada siswa kelas VI sekolah dasar (Haniifah & Masjid, 2026). Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa efektivitas pembelajaran tidak hanya dapat dilihat dari pencapaian 

akademik, tetapi juga dari bagaimana siswa terlibat secara aktif selama proses 

pembelajaran. 

Pada tingkat kelas yang berbeda, penerapan model deep learning juga menunjukkan 

kontribusi terhadap pemahaman siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Penelitian Karman et al. (2025) menunjukkan efektivitas model tersebut dalam 

meningkatkan pemahaman pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas III sekolah 

dasar. Temuan ini memperlihatkan bahwa pendekatan pembelajaran mendalam memiliki 

relevansi pada karakteristik peserta didik sekolah dasar yang beragam. Pengembangan 

strategi pembelajaran yang memadukan aktivitas kognitif dan keterlibatan siswa juga dapat 

dilakukan melalui model pembelajaran tertentu. Salah satunya adalah integrasi model 

Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) berbasis deep learning dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang memberikan alternatif bagi guru untuk mengembangkan proses 

belajar melalui aktivitas mendengar, berpikir, dan penguatan pemahaman (Nursahid et al., 

2025). 

Perkembangan kajian mengenai pembelajaran mendalam juga menunjukkan bahwa 

penerapannya dalam Bahasa Indonesia tidak hanya berorientasi pada peningkatan nilai 

akademik, tetapi mulai diarahkan pada perubahan kualitas pengalaman belajar siswa. 

Rochman et al. (2026) menempatkan pembelajaran mendalam sebagai pendekatan yang 

dapat diimplementasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar dengan 

menyesuaikan proses pembelajaran terhadap kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

Sejalan dengan itu, penerapan prinsip deep learning dalam pengajaran Bahasa Indonesia 

menekankan pentingnya proses belajar yang memungkinkan siswa memperoleh 

pemahaman lebih mendalam melalui pengalaman pembelajaran yang terarah dan relevan 

(Dwidana, 2025). 

Salah satu karakteristik penting pendekatan pembelajaran mendalam adalah 

keterkaitan antara mindful, meaningful, dan joyful learning (Ambarita et al., 2025; 

Andayanie et al., 2025). Ketiga prinsip tersebut memungkinkan pembelajaran berlangsung 

secara sadar, memiliki makna bagi siswa, serta menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, ketiga prinsip tersebut dapat 

digunakan untuk menggeser pembelajaran dari aktivitas yang bersifat mekanis menuju 

pengalaman belajar yang lebih reflektif dan kontekstual (Nasution et al., 2025). Paradigma 

tersebut juga dipandang mampu mentransformasi pemerolehan bahasa di sekolah dasar 

melalui pengalaman belajar yang mindful, meaningful, dan joyful, sehingga siswa tidak 

hanya memperoleh pengetahuan bahasa tetapi juga mengalami proses pembelajaran yang 

lebih utuh (Pratiwi & Wati, 2026). 

Pendekatan pembelajaran mendalam memiliki peluang untuk dikembangkan 

dengan dukungan teknologi kecerdasan buatan. Integrasi AI dalam model pembelajaran 

mendalam dapat membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

sekaligus mendukung pengembangan karakter peserta didik di sekolah dasar (Mirnawati et 
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al., 2026). Dalam perspektif yang lebih luas, prinsip mindful, meaningful, dan joyful learning 

juga dipandang sebagai pilar penting dalam penerapan deep learning karena ketiganya 

dapat membangun kondisi pembelajaran yang lebih berorientasi pada pengalaman dan 

kebutuhan peserta didik (Nasyir et al., 2025). Kajian literatur Ramadhan (2025) turut 

memperkuat bahwa ketiga pilar tersebut memiliki keterkaitan dengan hasil belajar dan 

menjadi komponen penting dalam paradigma pembelajaran mendalam. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa penelitian mengenai 

pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis deep learning telah berkembang, baik dalam 

kaitannya dengan hasil belajar, keterlibatan siswa, pemahaman materi, maupun 

pengembangan pengalaman belajar yang mindful, meaningful, dan joyful. Namun, masih 

diperlukan penelitian empiris yang secara lebih terukur menguji efektivitas penerapan 

pembelajaran berbasis deep learning melalui perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan serta dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, 

penelitian ini diarahkan untuk menganalisis pengaruh penerapan deep learning terhadap 

hasil belajar Bahasa Indonesia siswa sekolah dasar dengan menggunakan desain 

eksperimen kuasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai 

efektivitas pembelajaran mendalam sekaligus memperkuat pengembangan pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang lebih aktif, bermakna, dan berorientasi pada kebutuhan peserta 

didik. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen 

kuasi (quasi-experimental research) dan desain pre-test–post-test control group. Penelitian 

dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN Pamulang Timur 01, Tangerang Selatan. Subjek 

penelitian berjumlah 60 siswa yang terbagi ke dalam dua kelompok, yaitu 30 siswa pada 

kelompok eksperimen dan 30 siswa pada kelompok kontrol. Pemilihan kelas dilakukan 

dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik, jumlah siswa, kesesuaian 

kurikulum, kemampuan awal, dan kondisi sarana pembelajaran agar kedua kelompok 

memiliki karakteristik yang relatif sebanding sebelum perlakuan diberikan.  

Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan 

platform berbasis Deep Learning, sedangkan kelompok kontrol memperoleh pembelajaran 

dengan metode konvensional. Materi, tujuan pembelajaran, dan durasi pembelajaran pada 

kedua kelompok dipertahankan relatif sama. Guru berperan sebagai fasilitator dalam 

proses pembelajaran dan diberikan pembekalan mengenai tujuan serta prosedur 

penelitian. Khusus untuk penerapan platform Deep Learning, guru memperoleh pelatihan 

yang mencakup pengenalan fitur, pengelolaan materi, pemantauan perkembangan siswa, 

dan pemanfaatan data hasil belajar dari sistem.  

Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar Bahasa Indonesia yang digunakan 

pada tahap pre-test dan post-test. Instrumen mencakup empat keterampilan berbahasa, 

yaitu membaca, menulis, berbicara, dan menyimak. Penyusunan butir tes didasarkan pada 

indikator kompetensi yang relevan dengan materi pembelajaran, sedangkan kemampuan 

menulis dinilai menggunakan rubrik. Pre-test diberikan sebelum perlakuan untuk 

mengidentifikasi kemampuan awal siswa, sedangkan post-test diberikan setelah perlakuan 

dengan indikator yang sama agar perubahan hasil belajar dapat dibandingkan secara 

objektif.  

Selain tes, data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengidentifikasi aktivitas dan keterlibatan siswa 
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selama pembelajaran, sedangkan wawancara digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai pengalaman dan persepsi guru serta siswa terhadap penerapan teknologi Deep 

Learning. Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji 

homogenitas, dan Independent Samples t-test. Uji prasyarat dilakukan sebelum pengujian 

hipotesis untuk memastikan kelayakan penggunaan analisis parametrik.  

Hasil 

Deskripsi Hasil Belajar Siswa 

Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang 

memperoleh pembelajaran menggunakan aplikasi berbasis Deep Learning dan kelompok 

kontrol yang memperoleh pembelajaran dengan metode konvensional. Pengukuran hasil 

belajar dilakukan melalui pre-test sebelum perlakuan dan post-test setelah proses 

pembelajaran selesai. Data tersebut digunakan untuk mengetahui perubahan hasil belajar 

siswa serta membandingkan capaian kedua kelompok. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kondisi awal kedua kelompok relatif seimbang. 

Rata-rata nilai pre-test kelompok eksperimen adalah 68,45, sedangkan kelompok kontrol 

memperoleh rata-rata 67,92. Selisih rata-rata awal kedua kelompok hanya 0,53 poin. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kedua kelompok relatif 

berdekatan sebelum perlakuan diberikan.  

Setelah perlakuan, terjadi peningkatan hasil belajar pada kedua kelompok. Namun, 

peningkatan kelompok eksperimen terlihat lebih besar. Kelompok eksperimen 

memperoleh rata-rata post-test sebesar 85,76, sedangkan kelompok kontrol memperoleh 

rata-rata 76,34. Dengan demikian, terdapat selisih rata-rata post-test sebesar 9,42 poin 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  

Tabel 1 Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar Siswa 

Kelompok Pre-test Post-test Peningkatan Selisih Post-test 
Eksperimen (Deep Learning) 68,45 85,76 17,31 +9,42 
Kontrol (Konvensional) 67,92 76,34 8,42 — 
Perbedaan peningkatan 0,53 9,42 8,89 — 

 

Berdasarkan Tabel 1, kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar 17,31 

poin, dari 68,45 menjadi 85,76. Sementara itu, kelompok kontrol hanya mengalami 

peningkatan sebesar 8,42 poin, dari 67,92 menjadi 76,34. Dengan demikian, peningkatan 

pada kelompok eksperimen lebih tinggi 8,89 poin dibandingkan kelompok kontrol. Data 

tersebut memperlihatkan bahwa setelah memperoleh pembelajaran berbasis Deep 

Learning, capaian hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang lebih besar 

dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.  

Analisis Peningkatan Hasil Belajar 

Untuk melihat besarnya perubahan hasil belajar, perbandingan dilakukan antara 

skor pre-test dan post-test. Pada kelompok eksperimen, skor rata-rata meningkat dari 68,45 

menjadi 85,76, sehingga terjadi peningkatan sebesar 17,31 poin. Sementara itu, kelompok 

kontrol meningkat dari 67,92 menjadi 76,34, atau sebesar 8,42 poin. 

Secara persentase terhadap skor pre-test, peningkatan kelompok eksperimen 

mencapai sekitar 25,28%, sedangkan kelompok kontrol sekitar 12,40%. Perhitungan ini 

menunjukkan bahwa kenaikan relatif kelompok eksperimen lebih dari dua kali kenaikan 

relatif kelompok kontrol. 
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Tabel 2 Persentase Peningkatan Rata-Rata Hasil Belajar 

Kelompok Pre-test Post-test Gain Persentase Peningkatan 
Eksperimen 68,45 85,76 17,31 25,28% 
Kontrol 67,92 76,34 8,42 12,40% 
Selisih 0,53 9,42 8,89 12,88% 

 

Hasil tersebut memperlihatkan kecenderungan bahwa penggunaan teknologi Deep 

Learning memberikan peningkatan capaian akademik yang lebih besar daripada 

pembelajaran konvensional. Temuan ini juga konsisten dengan hasil observasi selama 

pembelajaran, yang menunjukkan bahwa siswa kelompok eksperimen lebih aktif 

mengerjakan latihan, menggunakan fitur umpan balik otomatis, dan menunjukkan 

antusiasme selama proses pembelajaran.  

Hasil Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat dilakukan sebelum pengujian hipotesis untuk memastikan bahwa data 

memenuhi asumsi analisis parametrik. Uji yang digunakan meliputi uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

Tabel 3 Hasil Uji Prasyarat Analisis 

Jenis Uji Data Nilai Statistik Sig. Kriteria Kesimpulan 
Normalitas Pre-test Eksperimen 0,963 0,625 Sig. > 0,05 Normal 
Normalitas Post-test Eksperimen 0,951 0,431 Sig. > 0,05 Normal 
Normalitas Pre-test Kontrol 0,958 0,548 Sig. > 0,05 Normal 
Normalitas Post-test Kontrol 0,947 0,389 Sig. > 0,05 Normal 
Homogenitas Pre-test 0,384 0,538 Sig. > 0,05 Homogen 
Homogenitas Post-test 0,721 0,400 Sig. > 0,05 Homogen 

 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pre-

test kelompok eksperimen sebesar 0,625, post-test sebesar 0,431, pre-test kelompok kontrol 

sebesar 0,548, dan post-test sebesar 0,389. Seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

sehingga data hasil belajar pada kedua kelompok memenuhi asumsi normalitas. 

Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,538 pada data pre-

test dan 0,400 pada data post-test. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga 

varians data antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dinyatakan homogen. 

Dengan demikian, hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi 

normalitas dan homogenitas, sehingga analisis dapat dilanjutkan menggunakan 

Independent Samples t-test. Hasil pengujian hipotesis selanjutnya menunjukkan nilai Sig. 

(2-tailed) = 0,000 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Sample t-test untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan. Berdasarkan hasil analisis statistik, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil daripada taraf 

signifikansi yang ditetapkan, yaitu α = 0,05.  
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Tabel 4 Hasil Independent Sample T-Test 

Parameter Hasil 
Kelompok eksperimen 85,76 
Kelompok kontrol 76,34 
Mean difference 9,42 
Sig. (2-tailed) 0,000 
α 0,05 
Keputusan H₀ ditolak 
Kesimpulan Terdapat perbedaan signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 4, nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak 

dan Hₐ diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang 

memperoleh pembelajaran berbasis Deep Learning dengan siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional.  

Hasil tersebut diperkuat oleh perbedaan rata-rata post-test. Kelompok eksperimen 

mencapai rata-rata 85,76, sedangkan kelompok kontrol hanya 76,34. Selisih sebesar 9,42 

poin menunjukkan bahwa capaian kelompok yang menggunakan Deep Learning lebih tinggi 

setelah perlakuan. 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Selain data kuantitatif, penelitian juga memperoleh temuan dari observasi selama 

proses pembelajaran. Siswa pada kelompok eksperimen menunjukkan partisipasi yang 

lebih tinggi. Mereka terlihat lebih aktif dalam mengerjakan latihan, memanfaatkan umpan 

balik otomatis, dan mengikuti aktivitas pembelajaran melalui aplikasi. Sebaliknya, pada 

kelompok kontrol masih ditemukan siswa yang cenderung pasif dan menunggu arahan 

guru.  

Tabel 5 Ringkasan Hasil Observasi Pembelajaran 

Aspek yang Diamati Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
Keaktifan mengerjakan 
latihan 

Lebih aktif Relatif lebih pasif 

Pemanfaatan umpan balik Aktif menggunakan umpan balik 
otomatis 

Bergantung pada koreksi 
guru 

Antusiasme pembelajaran Lebih tinggi Relatif lebih rendah 
Kemandirian belajar Lebih terlihat Lebih banyak menunggu 

arahan 
Pemantauan 
perkembangan 

Dibantu sistem aplikasi Lebih bergantung pada guru 

 

Temuan observasi juga didukung oleh hasil wawancara dengan guru. Guru 

menyampaikan bahwa penggunaan teknologi Deep Learning membantu proses 

pemantauan perkembangan belajar siswa secara lebih cepat dan akurat.  

Ringkasan Temuan Utama 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan pola yang konsisten. Kedua 

kelompok mengalami peningkatan hasil belajar, tetapi peningkatan kelompok eksperimen 

lebih besar. 
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Tabel 6. Ringkasan Hasil Penelitian 

Indikator Eksperimen Kontrol Temuan 
Rata-rata pre-test 68,45 67,92 Kondisi awal relatif seimbang 
Rata-rata post-test 85,76 76,34 Eksperimen lebih tinggi 
Peningkatan 17,31 8,42 Eksperimen lebih besar 
Selisih peningkatan 8,89 poin — Mendukung efektivitas perlakuan 
Selisih post-test 9,42 poin — Eksperimen lebih tinggi 
Sig. Independent Sample t-test 0,000 — Signifikan 
α 0,05 — 0,000 < 0,05 
Keputusan H₀ ditolak — Hₐ diterima 

 

Dengan demikian, hasil penelitian secara empiris menunjukkan bahwa penerapan 

teknologi Deep Learning menghasilkan capaian hasil belajar Bahasa Indonesia yang lebih 

tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional. Kelompok eksperimen meningkat sebesar 

17,31 poin, sedangkan kelompok kontrol meningkat sebesar 8,42 poin. Perbedaan hasil 

akhir kedua kelompok juga signifikan secara statistik dengan Sig. = 0,000 < 0,05. 

Diskusi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi Deep Learning dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia memberikan perbedaan capaian belajar yang lebih tinggi 

dibandingkan pembelajaran konvensional. Kondisi awal kedua kelompok relatif sebanding, 

ditunjukkan oleh rata-rata nilai pre-test sebesar 68,45 pada kelompok eksperimen dan 

67,92 pada kelompok kontrol. Setelah diberikan perlakuan, rata-rata nilai post-test 

kelompok eksperimen meningkat menjadi 85,76, sedangkan kelompok kontrol mencapai 

76,34. Dengan demikian, peningkatan rata-rata pada kelompok eksperimen sebesar 17,31 

poin, lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang hanya mengalami peningkatan 

sebesar 8,42 poin. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan teknologi Deep 

Learning berpotensi memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif, khususnya ketika 

pembelajaran membutuhkan penyesuaian terhadap kemampuan dan kebutuhan individual 

siswa. 

Peningkatan hasil belajar tersebut dapat dipahami melalui karakteristik Deep 

Learning yang digunakan dalam penelitian, terutama kemampuan sistem dalam 

menyediakan pembelajaran yang adaptif dan personal. Platform yang digunakan 

memungkinkan materi dan latihan disesuaikan dengan kemampuan siswa serta 

menyediakan umpan balik secara otomatis (Wati, 2025). Dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, mekanisme tersebut penting karena kemampuan siswa dalam memahami 

bacaan, menyusun kalimat, maupun menguasai aspek kebahasaan tidak selalu berada pada 

tingkat yang sama. Data penelitian juga menunjukkan bahwa siswa memperoleh latihan 

tambahan berdasarkan kesulitan yang mereka hadapi sehingga proses belajar dapat 

berlangsung secara lebih individual. Temuan ini sejalan dengan Nasution et al. (2025) yang 

menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi deep learning dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia dapat mendukung proses membaca, menulis, berbicara, dan menyimak melalui 

teknologi seperti natural language processing, pengenalan suara, sistem tutor cerdas, serta 

penilaian otomatis. 

Hasil penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan penelitian Karman et al. (2025) 

yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemahaman Bahasa Indonesia setelah 

penerapan model pembelajaran berbasis deep learning. Peningkatan tersebut terlihat pada 

berbagai bentuk pemahaman, baik pemahaman literal, inferensial, maupun reflektif. 
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Kesamaan temuan tersebut memperlihatkan bahwa pendekatan yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi secara aktif dengan materi dapat membantu 

memperkuat proses pemahaman. Hal serupa juga ditemukan oleh Nursahid et al. (2025) 

melalui penelitian kuasi-eksperimental pada pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis Deep 

Learning. Penggunaan inovasi pembelajaran yang menggabungkan aktivitas auditori, 

intelektual, dan pengulangan menunjukkan bahwa integrasi teknologi dan strategi 

pembelajaran yang terstruktur dapat mendukung peningkatan hasil belajar siswa (Apriliani 

et al., 2025). 

Keunggulan kelompok eksperimen tidak hanya terlihat dari capaian akademik, 

tetapi juga dari proses pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa pada 

kelompok eksperimen lebih aktif, antusias, dan mandiri selama mengikuti pembelajaran 

dibandingkan siswa pada kelompok kontrol. Interaksi dengan platform memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memperoleh respons secara langsung terhadap pekerjaan 

yang dilakukan (Zahro et al., 2026). Kondisi tersebut dapat menjadi salah satu faktor yang 

mendukung keterlibatan siswa selama pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan Pratiwi & 

Zulfadewina (2022) bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia. Dalam konteks yang 

berbeda, Rukmi et al. (2023) juga menunjukkan bahwa model pembelajaran yang 

mendorong keterlibatan aktif siswa dapat meningkatkan hasil belajar dibandingkan 

pembelajaran yang cenderung konvensional. Dengan demikian, keterlibatan siswa dalam 

penelitian ini menunjukkan adanya respons positif terhadap pembelajaran berbasis 

teknologi, tetapi belum dapat dipastikan sepenuhnya sebagai dampak yang menetap dari 

penggunaan Deep Learning. 

Interpretasi terhadap temuan observasi perlu dilakukan secara hati-hati karena 

terdapat kemungkinan novelty effect. Penggunaan platform berbasis teknologi yang relatif 

baru bagi siswa dapat meningkatkan rasa ingin tahu, perhatian, dan antusiasme selama 

proses pembelajaran, tanpa seluruh respons tersebut dapat secara langsung dikaitkan 

dengan kualitas pedagogis teknologi yang digunakan (Abdurrochim et al., 2024). Dalam 

penelitian ini, observasi dilakukan selama periode perlakuan dan belum disertai 

pengukuran pada beberapa titik waktu yang memungkinkan peneliti mengetahui 

keberlanjutan perubahan keaktifan, antusiasme, dan kemandirian siswa setelah mereka 

terbiasa menggunakan platform. Oleh karena itu, temuan observasi dalam penelitian ini 

lebih tepat dipahami sebagai gambaran keterlibatan siswa selama perlakuan. Temuan 

tersebut belum dapat digunakan untuk memastikan bahwa peningkatan antusiasme dan 

keaktifan merupakan dampak yang bertahan dalam jangka panjang. Penelitian selanjutnya 

dengan durasi perlakuan yang lebih panjang serta pengukuran keterlibatan siswa secara 

berkala diperlukan untuk mengetahui apakah respons positif tersebut tetap muncul setelah 

efek kebaruan berkurang. 

Dalam penelitian ini, istilah Deep Learning merujuk pada teknologi berbasis 

kecerdasan buatan yang digunakan dalam proses pembelajaran, sedangkan pembelajaran 

mendalam merupakan konsep pedagogis yang berbeda. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

terutama diinterpretasikan berdasarkan fungsi teknologi yang digunakan dalam 

mendukung proses belajar, seperti penyesuaian materi dan latihan, pemberian umpan 

balik, serta dukungan terhadap pemantauan perkembangan siswa. Literatur mengenai 

pembelajaran mendalam yang menekankan pengalaman belajar mindful, meaningful, dan 

joyful dapat digunakan sebagai perspektif pendukung untuk memahami kualitas 

pengalaman belajar siswa, tetapi tidak diposisikan sebagai bukti utama mengenai 
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efektivitas teknologi Deep Learning yang diuji dalam penelitian ini (Aprianti & 

Rahmadonna, 2026). Dengan pembedaan tersebut, peningkatan hasil belajar dalam 

penelitian ini dipahami terutama dalam kaitannya dengan penggunaan teknologi berbasis 

AI dan karakteristik pembelajaran yang difasilitasinya. 

Dari sisi proses pembelajaran, temuan penelitian juga menunjukkan pentingnya 

peran umpan balik yang diberikan melalui sistem. Teknologi Deep Learning yang digunakan 

memungkinkan siswa memperoleh informasi mengenai hasil pekerjaan dan arahan 

perbaikan secara lebih cepat, sementara guru memperoleh informasi mengenai 

perkembangan belajar siswa. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa guru 

menilai teknologi tersebut membantu memantau perkembangan belajar siswa, sedangkan 

siswa menunjukkan respons yang lebih positif terhadap materi dan latihan yang 

disesuaikan dengan kemampuan mereka. Temuan ini sejalan dengan Mirnawati et al. 

(2026) yang menunjukkan bahwa integrasi AI dan Deep Learning dalam pembelajaran 

sekolah dasar berpotensi mendukung pemahaman, berpikir kritis, penerapan pengetahuan, 

dan keterlibatan siswa. Dengan demikian, dalam konteks penelitian ini, pemberian umpan 

balik dan penyesuaian aktivitas belajar dapat dipandang sebagai karakteristik teknologi 

yang berpotensi mendukung proses pembelajaran. Namun, kontribusi masing-masing 

karakteristik tersebut terhadap peningkatan hasil belajar belum dapat dipisahkan secara 

empiris karena penelitian ini menguji penerapan teknologi sebagai satu kesatuan 

perlakuan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan bahwa teknologi Deep 

Learning memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar Bahasa 

Indonesia dalam konteks penelitian ini. Perbedaan peningkatan sebesar 17,31 poin pada 

kelompok eksperimen dibandingkan 8,42 poin pada kelompok kontrol diperkuat oleh hasil 

Independent Sample t-test dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang menunjukkan 

adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kedua kelompok. Temuan ini 

memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menempatkan teknologi dan pendekatan 

pembelajaran aktif sebagai instrumen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Dengan demikian, Deep Learning dapat dipandang sebagai salah satu alternatif 

inovasi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan personalisasi materi, umpan balik 

cepat, keterlibatan siswa, dan pemantauan perkembangan belajar. Namun, efektivitasnya 

tetap bergantung pada desain pembelajaran, kesiapan guru, karakteristik siswa, serta 

kualitas implementasi teknologi di lingkungan sekolah. 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas penerapan teknologi Deep 

Learning dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa sekolah dasar 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan teknologi Deep Learning memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi 

pada kelompok eksperimen. Rata-rata nilai pre-test kelompok eksperimen sebesar 68,45 

dan meningkat menjadi 85,76 pada post-test, sehingga terjadi peningkatan sebesar 17,31 

poin. Sementara itu, kelompok kontrol mengalami peningkatan dari rata-rata 67,92 menjadi 

76,34 atau sebesar 8,42 poin. Dengan demikian, peningkatan kelompok eksperimen lebih 

tinggi 8,89 poin dibandingkan kelompok kontrol. Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa 

data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas, dengan seluruh nilai signifikansi 

berada di atas 0,05. Selanjutnya, hasil Independent Samples t-test memperoleh nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan 
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antara kedua kelompok. Temuan observasi juga menunjukkan bahwa siswa yang 

menggunakan Deep Learning lebih aktif mengerjakan latihan, memanfaatkan umpan balik 

otomatis, menunjukkan antusiasme, dan memiliki kemandirian belajar yang lebih baik. 

Dengan demikian, Deep Learning dapat menjadi alternatif inovasi pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang mendukung personalisasi materi, pemberian umpan balik secara cepat, 

peningkatan keterlibatan siswa, serta pemantauan perkembangan belajar. Namun, 

penerapannya tetap perlu mempertimbangkan kesiapan guru, karakteristik siswa, 

ketersediaan teknologi, dan kondisi lingkungan sekolah. Penelitian selanjutnya disarankan 

melibatkan sampel yang lebih luas, durasi perlakuan yang lebih panjang, serta variabel 

pembelajaran yang lebih beragam untuk memperoleh bukti empiris yang lebih 

komprehensif. 
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